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Abstract: Household food security is a crucial factor influencing children's nutritional status. This 

study aimed to analyze the correlation between household food security and the nutritional status of 

school-aged children at SD Negeri 72 Kota Manado. This was a cross-sectional study with a 

quantitative approach. Samples included 107 school-aged children and their parents. Food security 

status was measured using the US-HFSSM questionnaire, while nutritional status was assessed using 

BMI-for-age indicators. Data were analyzed using the chi-square test. The results showed that most 

children had good nutritional status (79.4%), although 60.7% of families were classified as food 

insecure. Statistical analysis indicated there was a significant correlation between household food 

security and children's nutritional status (p=0.007). Despite a high prevalence of food insecurity 

among families, the children maintained good nutritional status, likely due to family prioritization of 

children's needs and sufficient access to food in the area. In conclusion, there is a significant 

correlation between household food security and children's nutritional status. Other factors, such as 

economy status, parenting and parental nutrition knowledge, may play a larger role in determining 

nutritional outcomes.  
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Abstrak: Ketahanan pangan keluarga merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi status 

gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ketahanan pangan keluarga 

dengan status gizi anak usia sekolah di SD Negeri 72 Kota Manado. Penelitian ini menggunakan 

desain potong lintang dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 107 anak usia sekolah dan 

orang tua mereka. Ketahanan pangan diukur menggunakan kuesioner US-HFSSM, sedangkan status 

gizi diukur menggunakan indikator IMT/U. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. 

Hasil penelitian mendapatkan mayoritas anak memiliki status gizi baik (79,4%), meskipun 60,7% 

keluarga tergolong rawan pangan. Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara 

ketahanan pangan keluarga dan status gizi anak (p=0,007). Meskipun sebagian besar keluarga 

tergolong rawan pangan, status gizi anak tetap baik. Hal ini dapat disebabkan oleh prioritas keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan anak dan akses pangan yang memadai di lingkungan sekitar. Simpulan 

penelitian ini ialah terdapat hubungan antara ketahanan pangan keluarga dan status gizi anak. Faktor 

lain, seperti status ekonomi, pola asuh, dan pengetahuan gizi orang tua menunjukkan kecenderungan 

turut berperan dalam menentukan status gizi anak. 

Kata kunci: ketahanan pangan keluarga; status gizi anak; anak usia sekolah 
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PENDAHULUAN 

Indonesia berkomitmen untuk mencapai 17 target dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs), salah satunya ialah ketahanan pangan. Badan Pangan Nasional (BPN) berperan dalam 

mengoordinasi dan melaksanakan kebijakan terkait pencegahan dan penanganan kerawanan 

pangan, penganekaragaman konsumsi pangan, serta keamanan pangan. Menurut UU No. 18 

tahun 2012, ketahanan pangan mencakup ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, dan 

terjangkau, serta tidak bertentangan dengan nilai-nilai masyarakat. Di Kota Manado, ketahanan 

pangan mengalami penurunan dari skor 84,13 pada tahun 2021 menjadi 77,55 pada tahun 2022, 

menempatkannya di peringkat ke-45 dari 98 kota di Indonesia. Penurunan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kelabilan ekonomi yang berdampak pada kemampuan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan pangan.1-3 

Kelabilan ekonomi menjadi salah satu penyebab utama ketidakstabilan ketahanan pangan, 

yang berpengaruh langsung terhadap status gizi anak, terutama di kalangan keluarga dengan 

tingkat pendidikan rendah. Anak usia sekolah, yang rentan terhadap masalah gizi, sering kali 

mengalami gizi kurang atau obesitas akibat pola makan yang tidak seimbang dan kurangnya 

pengetahuan orang tua.4-6 Penelitian sebelumnya di SMPN 6 Manado menunjukkan bahwa lebih 

dari 50% anak usia sekolah di Manado mengalami status gizi kurang, sementara 3-4% mengalami 

obesitas.7 Oleh karena itu, penting untuk memantau dan mengatasi kedua masalah gizi ini agar 

anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat.  

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara ketahanan pangan keluarga dan status gizi anak 

usia sekolah di SD Negeri 72 Kota Manado, yang terletak di kelurahan yang pernah mengalami 

bencana dan berpotensi mengalami ketidakstabilan ketahanan pangan.4-8 Tujuan umum penelitian 

ini ialah untuk mengetahui hubungan antara ketahanan pangan dan status gizi, sedangkan tujuan 

khususnya mencakup analisis lebih mendalam mengenai status gizi dan ketahanan pangan keluarga. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

ketahanan pangan dalam memengaruhi status gizi anak, memberikan informasi terbaru bagi institusi 

terkait, serta menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai hubungan antara ketahanan 

pangan dan status gizi di SD Negeri 72 Kota Manado. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan pendekatan kuantitatif, 

menggunakan data primer yang diambil langsung di SD Negeri 72 Kota Manado. Sampel yang 

diambil berupa 107 pasangan siswa - orangtua yang memenuhi kriteria, yaitu merupakan siswa 

aktif dari SD Negeri 72 Kota Manado tahun ajaran 2024-2025 dan tidak memiliki deformitas yang 

memengaruhi hasil pengukuran berat dan tinggi badan. Pada anak dilakukan pengukuran 

antropometri dan untuk responden orang tua dilakukan pengambilan data melalui kuesioner United 

States Household Food Food Security Survey Module (USHFSSM) yang sudah diterjemahkan.9-

10 Variabel dependen pada penelitian ini ialah status gizi anak berdasarkan indikator IMT/U,11-13 

dan status ketahanan pangan pada keluarga yang dinilai melalui hasil kuesioner merupakan 

variabel independen. Kedua tipe data tersebut kemudian diuji dengan korelasi chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Gambar 1 memperlihatkan jumlah pasangan orang tua dan anak di SD Negeri 72 Kota 

Manado dengan 107 pasangan responden dari 139 responden  yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik anak SD Negeri 72 Kota Manado. Yang terbanyak 

ialah jenis kelamin perempuan sebanyak 55 anak sedangkan yang laki-laki sebanyak 52 anak. 

Usia terbanyak ialah usia 6 tahun (23,4%), diikuti usia 8 tahun (19,6%), dan 9 tahun (18,7%). 

Tabel 2 memperlihatkan jumlah status ketahanan pangan keluarga di SD Negeri 72 Kota 

Manado sebagai hasil wawancara dengan kuesioner USHFSSM yang terbagi menjadi status 

rawan pangan dan tahan pangan; yang terbanyak ialah status rawan pangan (65 keluarga). 
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Gambar 1. Skema jumlah responden 

  
Tabel 1. Distribusi karakteristik anak SD Negeri 72 Kota Manado 
 

Karakteristik 

anak 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Perempuan 55 51,4 

Laki-laki 52 48,6 

Usia (tahun)   

5 1 0,9 

6 25 23,4 

7 17 15,9 

8 21 19,6 

9 20 18,7 

10 9 8,4 

11 12 11,2 

12 2 1,9 

Total 107 100,0 

  
Tabel 2. Status ketahanan pangan pada keluarga di SD Negeri 72 Kota Manado 
 

Status ketahanan pangan keluarga Jumlah (n) Persentase (%) 

Rawan pangan 65 60,7% 

Rawan pangan tanpa lapar 7 6,5% 

     Rawan pangan lapar sedang 16 14,9% 

     Rawan pangan lapar parah 42 39,3% 

Tahan pangan 42 39,3% 

Total 107 100,0% 

 

Tabel 3 memperlihatkan distribusi status gizi sesuai dengan indeks IMT/U pada anak di SD 

Negeri 72 Kota Manado sebagai hasil pengukuran antropometri yang kemudian dikelompokkan 

menurut Permenkes No. 2 tahun 2020;13 yang terbanyak ialah status gizi baik atau normal yaitu 

sebanyak 60 anak. 

Tabel 4 memperlihatkan distribusi status gizi berdasarkan penelitian ini. Gizi berlebih dan 

obesitas digabungkan ke dalam kelompok gizi baik pada siswa SD Negeri 72 Kota Manado 

berdasarkan hasil pengukuran IMT/U. Status gizi dibagi menjadi dua, yaitu gizi baik dan gizi 

kurang baik. Sebagian besar siswa, yaitu 79 anak, termasuk dalam kategori gizi baik. 

Tabel 5 memperlihatkan hasil analisis tabulasi silang antara status ketahanan pangan 

keluarga dengan status gizi pada anak di SD Negeri 72 Kota Manado sehingga didapatkan hasil 
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nilai p=0,007 <0,05, yang berarti terdapat hubungan antara status ketahanan pangan keluarga 

dengan status gizi pada anak di SD Negeri 72 Kota Manado. 

 
Tabel 3. Distribusi anak berdasarkan status gizi dengan indeks IMT/U 
 

Status gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

Gizi buruk 3 2,8% 

Gizi kurang 25 23,3% 

Gizi baik 60 56,3% 

Overweight 11 10,2% 

Obesitas 8 7,5% 

Total 107 100,0% 

 
Tabel 4. Distribusi anak berdasarkan status gizi 
 

Status gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

Gizi baik 79 73,8% 

Gizi kurang baik 28 26,2% 

Total 107 100,0% 

 
Tabel 5. Tabulasi silang hubungan status ketahanan pangan keluarga dengan status gizi pada anak SD 

Negeri 72 Kota Manado 
 

Status ketahanan 

pangan keluarga 

Status Gizi (IMT/U) Total Nilai p 

Baik Kurang baik 

n % n % n %  

Tahan pangan 37 34,6% 5 4,7% 42 100%  

Rawan pangan 42 39,2% 23 21,5% 65 100% 0,007 

Total 79 73,8% 28 26,2% 107 100%  
 

 

BAHASAN 

Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi hubungan antara variabel ketahanan pangan dan 

status gizi, dengan menguraikan beberapa sub-pertanyaan, termasuk gambaran status gizi anak, 

gambaran ketahanan pangan keluarga, dan hubungan antara ketahanan pangan keluarga dengan 

status gizi berdasarkan indeks IMT/U anak-anak di sekolah tersebut. Status gizi pada anak usia 

sekolah merupakan luaran dari ketahanan pangan keluarga yang merupakan cerminan dari 

kualitas hidup seseorang. Banyaknya anak yang mengalami kurang gizi dan gizi buruk 

merupakan indikator rawan gizi, sedangkan gizi buruk dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

saling terkait, seperti pangan yang cukup, pendapatan keluarga, pendidikan orang tua, pola asuh 

anak, dan konsumsi makanan bergizi.14-16 

Pada penelitian ini didapatkan 42 keluarga (39,3%) dengan status tahan pangan dan 65 

keluarga (60,7%) dengan status rawan pangan (Tabel 2). Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas 

keluarga pada sekolah tersebut memiliki ketahanan pangan lemah sehingga keluarga dari anak-

anak di SD Negeri 72 Kota Manado terancam tidak mendapatkan asupan gizi cukup yang dapat 

memengaruhi perburukan status gizi anggota keluarganya. Akibat status rawan pangan ini ialah 

sebagian besar anggota keluarga yang sudah dewasa lebih memprioritaskan pada pemenuhan 

kebutuhan anak-anak terlebih dahulu sehingga status gizi pada anak masih dapat tergolong ke 

dalam status gizi baik sesuai indikator IMT/U. 

 Hasil penelitian ini mendapatkan 37 anak dengan gizi baik yang tinggal dengan keluarga 

berstatus tahan pangan, lima anak dengan gizi kurang baik yang tinggal dengan keluarga berstatus 

tahan pangan, 23 anak dengan status gizi kurang baik yang tinggal dengan keluarga berstatus rawan 

pangan, dan sebagian besar anak yaitu 42 anak dengan status gizi baik yang tinggal dengan 

keluarga berstatus rawan pangan (Tabel 5). Penelitian oleh Rohaedi et al17 di daerah rawan pangan 
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di Kabupaten Indramayu juga menyatakan bahwa ketahanan pangan memengaruhi status gizi pada 

anak sehingga terdapat hubungan antara ketahanan pangan keluarga dengan status gizi anak 

dengan uji regresi korelasi logistik. Temuan ini selaras dengan penelitian pada SD Negeri 72 Kota 

Manado karena status ketahanan pangan keluarga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

status gizi pada anak. 

Hal ini berarti meskipun ketahanan pangan keluarga dengan status gizi tidak memiliki kaitan 

secara langsung, ketahanan pangan suatu keluarga yang tergolong rawan belum tentu dapat 

menjamin buruknya status gizi dari keluarga tersebut.18 Ketahanan  pangan  keluarga  tetap 

memiliki pengaruh bermakna terhadap status gizi anak. Semakin aman  ketahanan pangan dalam 

suatu keluarga, maka akan semakin meningkatkan angka harapan hidup anak.19 Sesuai dengan 

kerangka konseptual UNICEF, penyebab kekurangan gizi di negara berkembang meliputi 

ketersediaan dan penguasaan sumber daya yang terbatas, status pendidikan, ketidaksetaraan 

gender dan lainnya, yang memengaruhi akses makanan rumah tangga.20 Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Pacheco et al21 di Timor Leste melaporkan bahwa status gizi juga dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor termasuk frekuensi dan jumlah asupan zat gizi, kehilangan nafsu makan, dan 

penyakit menular. 

Jika ditinjau dari segi akses pangan sebenarnya di lingkungan SD Negeri 72 Kota Manado 

termasuk dalam kategori tahan pangan dikarenakan memiliki akses yang mudah untuk 

mendapatkan bahan pangan dengan lokasi di daerah pesisir, dekat dengan pasar tradisional dan 

juga banyak pedagang sayur keliling di sekitar lingkungan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, masih ditemukan keluarga tergolong rawan pangan yang diakibatkan oleh kemampuan untuk 

memenuhi pangan di keluarga tersebut masih kurang sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan 

gizi dalam keluarga. Hal ini juga yang menyebabkan masih ditemukannya masalah gizi kurang 

baik pada anak di SD Negeri 72 Kota Manado. 

 

SIMPULAN 

Status ketahanan pangan keluarga memiliki hubungan bermakna dengan status gizi pada 

anak dengan indeks IMT/U di SD Negeri 72 Kota Manado. 
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